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ABSTRACT 

 

Hydroponics is a method of growing plants without using soil as a growing medium. The word 

hydroponic consists of 'hydro' (water) and 'ponic' (work); therefore, hydroponics can be 

understood as agriculture that uses water as the growing medium. Agrokreasi Analysis is a 

place for cultivating hydroponic vegetable plants and a marketplace for buying and selling 

hydroponic vegetable plants located in Medan City. This research uses the case study method, 

which is research conducted by directly observing the field. The data sources in this study are 

in the form of primary data. Primary data is data obtained directly from the source by 

conducting direct interviews with consumers who buy hydroponic vegetables at Agrokreasi 

Analysis using a questionnaire that has been prepared in advance according to the research 

objectives and needs. The data collection technique was carried out through interviews, 

observation, and questionnaires. The independent variables used in this study are price, number 

of family members, and consumer income, while the dependent variable in this study is the 

demand for palm kernel sprouts. The sample in this study consisted of 30 palm oil farmers with 

a demand for hydroponic vegetables. The sampling technique used was accidental sampling, 

which involves determining the sample based on chance, that is, whoever happens to purchase 

hydroponic vegetables and coincidentally meets the researcher. The analysis results indicate 

that the price variable (X1) affects the demand for hydroponic vegetables (Y) with a significance 

value of 0.009 < 0.05. The variable of family size (X2) affects the demand for hydroponic 

vegetables (Y) with a significance value of 0.505 > 0.05. The variable of consumer income (X3) 

affects the demand for hydroponic vegetables (Y) with a significance value of 0.718 > 0.05. 

Simultaneously, the study results obtained a significance value of 0.001 < 0.05, which means 

that price (X1), family size (X2), and consumer income (X3) simultaneously have a significant 

effect on the demand for hydroponic vegetables (Y) in Analisa Agrokreasi. 

 

Keywords: demand, price, number of family members, consumer income 

 

ABSTRAK 

 

Hidroponik merupakan salah satu cara menanam tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai 

media tanamnya, hidroponik terdiri dari kata hidro (air) dan ponik (kerja) oleh karena itu, 

hidroponik dapat diartikan sebagai pertanian yang menggunakan air sebagai media tanamnya. 

Analisa Agrokreasi merupakan tempat budidaya tanaman sayuran hidroponik dan tempat 

transaksi jual beli tanaman sayuran hidroponik yang ada di Kota Medan. Metode penelitian 

ini menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

melihat langsung kelapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa data primer, 

data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan konsumen pembeli sayuran hidroponik di Analisa Agrokreasi 
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dengan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian. Teknik pengambilan data melalui wawancara, pengamatan (observasi) 

dan kuesioner. Variabel Independent yang digunakan penelitian ini adalah harga, jumlah 

anggota keluarga dan pendapatan konsumen  sedangkan variabel dependent dalam penelitian 

ini adalah permintaan kecambah kelapa sawit. Sampel dalam penelitian ini 30 orang petani 

kelapa sawit dengan permintaan sayuran hidroponik. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode accidental sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja konsumen yang membeli sayuran hidroponik yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel harga (X1) berpengaruh 

terhadap permintaan sayuran hidroponik (Y) dengan perolehan nilai signifikansi 0.009 < 0.05. 

Variabel jumlah anggota keluarga (X2) berpengaruh terhadap permintaan sayuran hidroponik 

(Y) dengan perolehan nilai signifikansi 0.505 > 0.05. Variabel pendapatan konsumen (X3) 

berpengaruh terhadap permintaan sayuran hidroponik (Y) dengan perolehan nilai signifikansi 

0.718 > 0.05. Hasil penelitian secara simultan diperoleh nilai Signifikansi 0.001 < 0.05 artinya 

bahwa harga (X1), jumlah anggota keluarga (X2) dan pendapatan konsumen (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan sayuran hidroponik (Y) di Analisa 

Agrokreasi.  

 

Kata kunci: permintaan, harga, jumlah anggota keluarga, pendapatan konsumen 

 

PENDAHULUAN  

 

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai potensi besar di bidang pertanian 

ketersediaan lahan dan  kesuburan yang tinggi menjadi faktor pendukung potensi Indonesia, 

namun akibat berkurangnya lahan pertanian akibat beralihnya dari sektor pertanian kesektor 

non pertanian seperti perumahan, maka kegiatan pertanian menghadapi tantangan dalam 

penyediaan lahan, tentu saja hal ini berdampak buruk terhadap peningkatan produksi pertanian 

pangan secara khusus melayani kebutuhan masyarakat (Fanema 2017).  

Kawasan perkotaan umumnya dikembangkan untuk keperluan non-pertanian meski 

demikian, pertanian perkotaan tetap menjadi pola pemanfaatan yang mempengaruhi bentuk dan 

keberlanjutan kawasan perkotaan (Abrillianty 2015). Keadaan lahan pertanian semakin 

memburuk terutama di perkotaan sementara kebutuhan pangan semakin meningkat dan sektor 

pertanian didorong untuk mengatasi kendala tersebut dengan cara memperkecil luas lahan. 

Seiring berkembangnya zaman dan teknologi dalam dunia pertanian, munculah berbagai 

sistem dalam bercocok tanam salah satunya sistem tanam hidroponik yakni cara penanaman 

tanpa menggunakan media tanah atau soilless culture melainkan menggunakan larutan untuk 

hidroponik. Hidroponik merupakan salah satu cara menanam tanaman tanpa menggunakan 

tanah sebagai media tanamnya, hidroponik terdiri dari kata hidro (air) dan ponik (kerja) oleh 

karena itu, hidroponik dapat diartikan sebagai pertanian yang menggunakan air sebagai media 

tanamnya (Hidayati 2017). Sistem tanam hidroponik berkembang cukup prospektif mengingat 

beberapa hal seperti permintaan pasar sayuran berkualitas yang terus meningkat di tengah 

kondisi lingkungan atau iklim yang tidak menunjang, kompetisi penggunaan lahan dan adanya 

masalah degradasi tanah (Siregar 2017). Sistem tanam hidroponik dinilai lebih fleksibel karena 

dapat diterapkan di berbagai tempat baik di pedesaan, di lahan terbuka hingga di perkotaan 

bahkan diatas apartemen sekalipun juga bisa karena tanaman hidroponik dapat ditata secara 

vertikal sehingga bisa menghemat lahan, hidroponik merupakan salah satu alternatif metode 

tanam yang tidak menggunakan tanah sebagai media tanamnya. 

Salah satu pemilik usahatani hidroponok di Kota Medan yang diketahui adalah Analisa 

Agrokreasi yang berada di Jl. Eka Rasmi Gg. Eka Rosa Kelurahan Gedung Johor Kecamatan 

Medan Johot Kota Medan Sumatera Utara. Analisa Agrokreasi  sudah lebih dari 3 tahun 

berkecimpung di bidang hidroponik, Analisa Agrokreasi bermula dari sebuah penelitihan 
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pertanian sederhana namuan standart ternologi hidriponik untuk mendapatka nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman dan dengan menfaatkan lahan sempit pekarangan rumah dan berakhir 

membuat usaha hidroponik sendiri. 

Adapun jumlah produksi tanama sayur hidroponik di Analisa Agrokreasi dapat di lihat 

dari tabel dibawah ini :  

 

Tabel 1.1. Produksi Tanaman sayuran di Analisa Agrokreasi dari tahun 2021-2023. 

Tahun Produksi (kg)  

2021 516 

2022 1.814,4 

2023 3.772,8 

Total  6.103,2 

Sumber data : Data Primer dari Analisa Agrokreasi dari tahun 2021-2023. 

 

Berdasarkan tabel 1.1. Menunjukan bahwa produksi tanaman sayur dari tahuan 2021 

samapai dengan tahun 2023 mengalami peningkatan produksi, adapun jenis sayur yang di 

produksi di Analisa Agrokreasi adalah sayuran pakcoy, sawi hijau, bayam hijau dan kangkung. 

 

BAHAN DAN METODE 

  

Lokasi penelitian berada di Analisa Agrokreasi yang terletak di Jl. Eka Rasmi Gg. Eka 

Rosa Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johot Kota Medan Sumatera Utara. 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan selama periode 3 bulan, dimulai dari bulan Maret 

2024 hingga Mei 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang akan membeli sayuran hidroponik 

di Analisa Agrokreasi. Sampel dalam penelitian ini adalah para konsumen yang membeli 

sayuran hidroponik di Analisa Agrokreasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

metode accidental sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti. Kriteria penelitian ini yaitu konsumen yang 

membeli sayuran hidroponik misalnya menanyakan sesuatu pada konsumen dan meminta 

pendapat mereka tentang sesuatu, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 30 orang 

(Sugiyono 2007). 

Jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah jenis dan sumber 

data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), 

baik individu maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data sekunder 

adalah data suatu penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak lain).  

Sumber data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif adalah Data 

kuantitatif merupakan data atau informasi yang di dapatkan dalam bentuk angka. 

Teknik Pengumpulan Data yang dipakai adalah metode wawancara, metode observasi 

dan metode kuesioner. Metode Analisis Data dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji t (Parsial)  

Pengaruh Harga Terhadap Permintaan Sayuran Hidroponik 

Hasil penelitian pada uji statistik T dapat dilihat variabel Harga (X1) diperoleh hasil 

segnifikan 0,009 < 0,05 maka dapat diketahuai bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan sayuran hidroponik, sedangkan nilai coeffesien regresi harga sebesar 0,617 

sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan harga seribu rupiah/Kg maka akan 
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menyebabkan peningkatan permintaan sayuran hidroponik sebesar 0,617 kg, penelitian ini 

sejalan dengan pendapat Rokhimah (2024).  

Menyatakan bahwa harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik penetapan harga, harga yang ditetapkan relatif murah 

dan terjangkau oleh semua kalangan maka semakin meningkat permintaan pembelian 

konsumen pada sayuran hidroponik. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara jumlah 

harga terhadap permintaan adalah searah, dimana kenaikan harga akan memangakibatkan 

kenaikan permintaan sayuaran hidroponik di Analisa Agrokreasi Jl. Eka Rasmi Gg. Eka Rosa 

Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor Kota Medan Sumatera Utara. 

 

Pengaruh Jumlah Anggota Kelurga Terhadap Permintaan Sayuran Hidroponik 

Hasil penelitian pada uji statistik T dapat dilihat bahwa variabel Jumlah Anggota 

Kelurga (X2) diperoleh hasil signifikan 0,505 > 0,05 maka dapat diketahuai bahwa jumlah 

anggota keluarga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan sayuran hidroponik, 

sedangkan nilai coeffesien regresi jumlah anggota keluarga sebesar -0,111 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa setiap penambahan jumlah anggota keluarga satu orang akan menyebabkan 

penurunan permintan sayuran hidroponik sebesar -0,111 kg, Penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Rosa Dewi Savira (2019). Menyatakan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah anggota 

keluarga tidak berpengaruh terhadap permintaan sayuran hidroponikini disebabkan konsumen 

umumnya melakukan pembelian dengan jumlah yang tidak juah berbeda yaitu berkisarmantara 

0,1 kg hingga 1 kg per bulan. Semakin banyak anggota keluarga maka semakin banyak pula 

kebutuhannya, hal ini melibatkan upaya untuk memenuhi  kebutuhan setiap individu  di satu 

tempat (Pracoyo 2006). 

 

Pengaruh Pendapatan Konsumen Terhadap Permintaan Sayuran Hidroponik 

 Hasil penelitian pada uji statistik T, dapat dilihat bahwa variabel Pendapatan Konsumen 

(X3) diperoleh hasil signifikan 0,718 > 0,05 maka dapat diketahuai bahwa pendapatan 

konsumen tidak memiliki pengaruh signifikat terhadap permintaan sayuran hidroponik, 

sedangkan Nilai coeffesien regresi pendapatan konsumen sebesar 0,087 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa setiap penambahan pendapatan konsumen satu satuan akan menyebabkan 

penurunan permintan sayuran hidroponik sebesar 0,087 kg. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

pendapat Rosa Dewi Savira (2019). Menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap 

permintaan sayuran hidroponik, berdasarkan tabel distribusi pendapatan konsuman terhadap 

permintaan responden dengan pendapatan rumah tangga tinggi cenderung melakukan pembeli 

sayuran hidroponik dalam jumlah banyak dan permintaan sayuran hidroponik akan meningkat. 

Tingkat pendapatan konsumen memberikan informasi tentang daya beli mereka, semakin tinggi 

tingkat pendapatan konsumen maka semakin besar pula permintaan terhadap suatu barang 

(Alam S 2016).  

 

Uji f (Simultan) 

Pengaruh Harga, Jumlah Anggota Kelurga dan Pendapatan Konsumen Terhadap Permintaan 

Sayuran Hidroponik 

 Uji F (simultan) digunakan untuk melihat secara bersama-sama pengaruh secara positif 

dan signifikan dari variabel bebas (harga, jumlah anggota kelurga, dan pendapatan konsumen) 

terhadap variabel terikat (permintaan sayuran hidroponik).  

Dari hasil  pengolahan data menggunakan software SPSS 26 diperoleh nilai signifikansi 

F 0,001 < 0,05 α, maka, H0 ditolak H1 diterima. Artinya, ada pengaruh nyata harga, jumlah 

anggota kelurga dan pendapatan konsumen secara bersama-sama terhadap  jumlah permintaan 

sayuran hidroponik. 

Hasil uji secara simultan yang diperoleh bahwa ada pengaruh nyata harga, jumlah 

anggota kelurga dan pendapatan konsumen secara bersama-sama terhadap jumlah permintaan 
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sayuran hidroponik. Hal ini sesuai dengan teori permintaan di mana faktor-faktor harga, jumlah 

anggota kelurga dan pendapatan konsumen merupakan faktor- faktor  yang mempengaruhi 

permintaan barang tersebut. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara parsial nilai variabel Harga (X1) sebesar 0,009 < 0,05 maka dapat diketahui variabel 

harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap permintaan sayuran hidroponik di daerah 

penelitian. 

2. Secara parsial nilai variabel Jumlah Anggota Keluarga (X2) sebesar 0,505 > 0,05  maka 

dapat diketahui variabel jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh signifikan  terhadap  

permintaan sayuran hidroponik di daerah penelitian. 

3. Secara parsial nilai variabel Pendapatan Konsumen (X3) sebesar 0,718 > 0,05 maka dapat 

diketahui variabel pendapatan konsumen tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

sayuran hidroponik di daerah penelitian.  

4. Secara simultan nilai pengaruh variabel bebas Harga (X1), Jumlah Anggota Keluarga (X2) 

dan Pendapatan Konsumen (X3) sebesar 0,001 < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Permintaan sayuran hidroponik (Y) di daerah penelitian. 
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